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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengetian  Sikap 
Para ahli juga banyak menyumbangkan pengertian sikap. Berikut ini pengertian sikap dari beberapa ahli:
Sikap (attitude) adalah perasaan, pikiran, dan kecenderungan seseorang yang kurang lebih bersifat permanen mengenal aspek-aspek tertentu dalam lingkungannya[footnoteRef:1].   [1:  Abdul Munir, Nalar Spiritual Pendidikan (Solusi Problem Filosofis Pendidikan Islam),Yogyakarta : Tiara Wacana, 2012.Hal.13] 

Sikap dapat juga diartikan sebagai pikiran dan perasaan yang mendorong kita bertingkah laku ketika kita menyukai atau tidak menyukai sesuatu. Sedang sikap sendiri mengandung tiga komponen yaitu : kognisi, emosi dan perilaku serta bisa konsisten dan bisa juga tidak. Tergantung permasalahan apa yang mereka hadapi[footnoteRef:2]. [2:  Zahar Danah dan Ian Marshall, Spiritual Quotient (SQ), Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, Bandung : Mizan, 2012.Hal 35] 

Sikap adalah kecenderungan seseorang untuk bisa bertindak, berpikir dan juga merasa bahwa dirinya paling baik dalam menghadapi objek, ide dan juga situasi ataupun nilai. Sikap bukanlah perilaku menurut Jalaluddin namun kecenderungan untuk perilaku dengan menggunakan metode tertentu saja terhadap objek sikap. Objek sendiri bisa berbentuk apa saja yakni orang, tempat, gagasan, ataupun situasi dalam kelompok.[footnoteRef:3] [3:  Liliweri, Alo. Prasangka dan Konflik. Yogyakarta: LKIS. 2015. Hal.16
] 

Dari berpa pngertian diatas dapat ditaruk kesimpulan bahwa yang dikatakan sikap adalah pikiran, dan kecenderungan seseorang yang mendorong kita bertingkah laku ketika Tergantung permasalahan apa yang mereka hadapi dengan menggunakan metode tertentu.
Meski ada begitu banyak pengertian sikap, yang pasti, dalam berbagai ulasan tentang sikap selalu ditemui beberapa konstruksi yang relatif tetap, berkaitan dengan jenis, dimensi, dan hierarki sikap.Sikap merupaan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial.
Sikap merupakan kesediaan untuk bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku.
Allport (1954) menjelaskan bahwa sikap itu mempunyai 3 komponen pokok yaitu:
1. Kepercayaan (Keyakinan.), ide dan konsep terhadap suatu objek.
2. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek.
3. Kecenderungan untuk bertindak
Ketiga komponen ini bersama-sama membentuk sikap yang utuh. Berbagai tingkatan sikap yaitu :
1. Menerima, diartikan subjek mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan objek
2. Merespon, memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap
3. Menghargai, Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga.
4. Bertanggung jawab, bertanggun jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko merupakan sikap yang paling tinggi 
Menurut ahli Sri Utami sikap ataupun attitude memiliki beberapa poin penting yang harus dijabarkan. Diantaranya adalah :
1. Sikap berorientasi pada respon, dimana sikap merupakan bentuk dari sebuah perasaan yakni perasaan yang mendukung atau memihak (favourable) maupun perasaan yang tidak mendukung pada sebuah objek.   
2.	Sikap berorientasi kepada kesiapan respon seperti sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi pada suatu objek dengan menggunakan cara tertentu. Namun bila dihadapkan pada suat stimulus yang mungkin menginginkan adanya respon suatu pola perilaku, atapun kesiapan antisipasi untuk bisa menyesuaikan diri dari situasi sosial yang sudah dikondisikan.
3.	Sedangkan terakhir, sikap adalah konstelasi atau bagian komponen-komponen konitif, konatif ataupun afektif yan saling bersinggungan dan juga berinteraksi untuk bisa saling merasakan, memahami serta memiliki perilaku yang bijak pada suat objek di lingkungan. Hal ini mungkin yang dikatakan oleh orang awam mencoba menempatkan diri di posisi orang lain baik dalam definis baik ataupun buruk.
Ada lima pengertian sikap menurut Jalaluddin Rakhmat diantaranya adalah :
a. Sikap memiliki daya penolong atau motivasi yang bisa dianggap sesuai ataupun tepat. Sikap bukan hanya sekedar rekaman dari kejadian yang sudah dilewati atau sudah berlalu. Tetapi,sikap bisa menentukan apakah orang harus berpihak pada suatu hal ataupun menjadi seseorang yang memiliki sisi minus atau plus dalam diri, selain itu sikap menentukan apa yang disukai, diharapkan, dan diinginkan, serta lebih sering mengesampingkan apa yang tidak diinginkan, dan apa yang harus mereka hindari atau tidak disukai. 
b. Sikap cenderung lebih menetap. Berbagai studi menunjukkan sikap politik kelompok cenderung dipertahankan dan jarang mengalami pembahan, karena itulah sikap jarang berubah.
c. Sikap bisa dijadikan bahan evaluatif untuk seseorang, dimana sikap mungkin bisa menjadi hal tersebut bisa menyenangkan ataupun tidak menyenangkan. Karena itulah sikap seringkali membuat seseorang menjadi defensif atau lebih terbuka.
d. Sikap seringkali berasal dari pemikiran yang salah paham dimana sikap tidak dibawa sejak lahir namun sikap berasal dari lingkungan dan juga pengalaman seseorang. Bukan hanya dari lahir atau dibawa berdasarkan genetik.[footnoteRef:4] [4:  Tasmara Toto, Kecerdasan Rohaniah : Transendental Intellegence, Jakarta : Gema Insani Press, 2011.Hal.37
] 


1. Aspek Sikap
Aspek sikap merupakan aspek yang paling dilihat dan paling penting dalam diri  manusia. Karena aspek inilah satu sama lain dilihat dengan baik dan diapndang seperti apa karakter diri anda. Aspek yang lain guna memahami sikap manusia adalah masalah pengukuran sikap pada penelitian adalah sebagai berikut:
a. Observasi Perilaku
1) Perilaku akan konsisten dengan sikap yang ia miliki apabila kondisi dan situasi dianggap memungkinkan. Sehingga ketika seseorang memiliki perilaku yang mungkin tidak baik maka sikap yang dimiliki dianggap berbanding lurus dengan hal tersebut.
2) Perwujudan sebuah sikap harus sangat hati-hati apabila hanya didasarkan dari pengamatan terhadap perilaku yang ditampakkan oleh seseorang.
b. Penanyaan Langsung
1) Meskipun disebut egois individu merupakan orang yang paling tahu mengenai dirinya sendiri.
2) Manusia akan mengemukakan secara terbuka apa yang dirasakannya meskipun tidak semuanya.
3) Orang akan mengemukakan pendapat dan jawaban yang sebenarnya secara terbuka hanya apabila situasi dan kondisi memungkinkan.
[bookmark: _GoBack]4) Sikap merupakan variabel yang terlalu kompleks untuk diungkap dengan pertanyaan tunggal sangat tergantung pada kalimat yang digunakan dalam pertanyaan, konteks pertan yaannya, cara menanyakannya,situasi dan kondisiyang merupakan faktor luar, dll.

c. Pengungkapan Langsung
1) Pengungkapan secara tertulis merupakan pengungkapan yang diungkapkan melalui tulisan namun tetap secara langsung, hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan item baik tunggal ataupun double.
2) Item tunggal dilakukan dengan responsden yang diminta menjawab langsung suatu pernyataan sikap tertulis dengan memberi tanda setuju atau tidak setuju.
c) Item ganda, disajikan dengan menggunakan sepasang kata sifat yang bertentangan satu sama lain. Contoh: Besar-Kecil ataupun Banyak-Sedikit.
d. Skala Sikap 
1) Dapat berupa sebuah gerombolan pernyataan-pernyataan mengenai suatu objek sikap.
2) Dapat berupa pernyataan secara langsun yang jelas tujuan ukurnya tapi juga bisa. berupa pernyataan tidak langsung yang mungkin kurang jelas standar dan ketentuannya.
3) Pengungkapan sikap dalam bentuk laporan diri yang hingga kini.
dianggap paling sulit dilakukan namun dapat diandalkan.

2. Fungsi Sikap 
Fungsi sikap dapat dibedakan menjadi empat golongan yaitu :
a. Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri.
Bahwa sikap adalah sesuatu yang bersifat communicable artinya sesuatu yang mudah dipelajari sehingga mudah pula menjadi milik bersama. justru karena itu sesuatu golongan yang mendasarkan atas kepentingan bersama biasanya ditandai oleh adanya sikap anggotanya yang sama terhadap sesuatu objek sehingga dengan demikian sikap bisa menjadi rantai penghubung antara orang dengan kelompoknya atau dengan anggota kelompok yang lain. Oleh karena itu anggota kelompok yang mengambil sikap yang sama terhadap objek tertentu dapat meramalkan tingkah laku anggota-anggota lainnya.
b. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku
Kita tahu bahwa tingkah laku anak kecil dan binatang pada umumnya merupakan aksi-aksi yang spontan terhadap sekitarnya. Antara perangsangan dan reaksi tidak ada pertimbangan, tetapi pada anak dewasa yang sudah lanjut usia perangsangan itu pada umumnya tidak diberi reaksi secara spontan akan tetapi terdapat adanya proses secara sadar untuk menilai perangsangan-perangsangan itu. Jadi antara perangsangan dan reaksi terdapat suatu yang disisipkan yaitu sesuatu yang berwujud pertimbangan-pertimbangan terhadap perangsangan itu.
c. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman- pengalaman
 	Dalam hal ini perlu dikemukakan bahwa manusia dalam menerima pengalaman- pengalaman dari luar sikapnya tidak pasif tetapi diterima secara aktif artinya semua pengalaman yang berasal dari dunia luar itu tidak semuanya dilayani oleh manusia, tetapi manusia memilih-milih mana yang perlu dan mana yang tidak perlu dilayani. Jadi semua pengalaman itu diberi nilai lalu dipilih.
d. Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian
Sikap sering mencerminkan pribadi seseorang. Ini sebabnya karena sikap tidak pernah terpisah dari pribadi yang mendukungnya. Oleh karena itu dengan melihat sikap-sikap pada objek-objek tertentu sedikit banyak orang bisa mengetahui pribadi orang tersebut . Jadi sikap sebagai pernyataan pribadi.[footnoteRef:5]  [5:  Alkumayi, Sulaiman, Kecerdasan 99 Nama Allah, Jakarta : Hikmah, 2015.Hal.25
] 

Manusia merupakan makhluk hidup yang dianggap paling unik, bahkan setiap individu saja memiliki satu ciri yang berbeda dengan manusia lainnya. Meskipun secara fisik memang sebagian besar memiliki bentuk yang sama, hanya saja Tuhan membuat manusia memiliki susunan gen yang berbeda sehingga menyebabkan sifat, karakter bahkan penyakit dan hal lainnya tidak akan sama satu sama lain. Padahal faktanya manusia berada milyaran di bumi, bahkan dengan DNA sekalipun dengan tipe yang sangat berbeda. 
Sikap atau yang dikenal sebagai attitude, merupakan hal utama yang paling terlihat berbeda di setiap masing-masing individu ataupun negara. Tak jarang setiap negara memiliki ciri khas sikapnya masing-masing, sebagai Negara yang mengadopsi budaya timur Indonesia dikenal sebagai warga Negara yang memiliki sikap ramah serta sopan dan juga santun.  Kebanyakan masyarakat Indonesia menghargai masin-masing perasaan orang lain sehingga lebih menjaga sikap baik lisan ata non lisan.

3. 	Ciri-ciri sikap 
Ciri-ciri sikap adalah:
a.	Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari sepanjang perkembangan itu dalam hubungannya dengan obyeknya. 
b.	Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan sikap dapat berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan dan syarat-syarat tertentu yang mempermudah sikap pada orang itu. 
c.	Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan tertentu terhadap suatu obyek. Dengan kata lain sikap itu terbentuk, dipelajari, atau berubah senantiasa berkenaan dengan suatu obyek tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas.
d.	Obyek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut.
e.	Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, sifat alamiah yang membedakan sikap dan kecakapan- kecakapan atau pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang.[footnoteRef:6] [6:  Alkumayi, Sulaiman, Kecerdasan 99 Nama Allah, Jakarta : Hikmah, 2015.Hal. 13] 

4. Tingkatan Sikap
Sikap terdiri dari berbagai tingkatan yaitu:


a.	Menerima (receiving)
Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan (obyek).
b.	Merespon (responding)
Memberikan jawaban apabila memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi sikap karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan. Terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti orang tersebut menerima ide itu.
c.	Menghargai (valuing)
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga.
d.	Bertanggung jawab (responsible)
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko adalah mempunyai sikap yang paling tinggi.[footnoteRef:7]  [7:  Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual, Mengapa SQ lebih penting dari pada IQ dan EQ, Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2012 .Hal.38

] 

5. Fungsi Sikap 
Sikap mempunyai beberapa fungsi, yaitu:
a.	Fungsi instrumental atau fungsi penyesuaian atau fungsi manfaat.
Fungsi ini berkaitan dengan sarana dan tujuan. Orang memandang sejauh mana obyek sikap dapat digunakan sebagai sarana atau alat dalam rangka mencapai tujuan. Bila obyek sikap dapat membantu seseorang dalam mencapai tujuannya, maka orang akan bersifat positif terhadap obyek tersebut. Demikian sebaliknya bila obyek sikap menghambat pencapaian tujuan, maka orang akan bersikap negatif terhadap obyek sikap yang bersangkutan.
b.	Fungsi pertahanan ego
Ini merupakan sikap yang diambil oleh seseorang demi untuk mempertahankan ego atau akunya. Sikap ini diambil oleh seseorang pada waktu orang yang bersangkutan terancam keadaan dirinya atau egonya.
c.	Fungsi ekspresi nilai
Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan jalan bagi individu untuk mengekspresikan nilai yang ada pada dirinya. Dengan mengekspresikan diri seseorang akan mendapatkan kepuasan dapat menunjukkan kepada dirinya. Dengan individu mengambil sikap tertentu akan menggambarkan keadaan sistem nilai yang ada pada individu yang bersangkutan.
d.	Fungsi pengetahuan
Individu mempunyai dorongan untuk ingin mengerti dengan pengalaman-pengalamannya. Ini berarti bila seseorang mempunyai sikap tertentu terhadap suatu obyek, menunjukkan tentang pengetahuan orang terhadap obyek sikap yang bersangkutan. (Notoatmodjo, 2010)
6.	Komponen Sikap 
Komponen sikap yaitu:

a.	Komponen kognitif
Merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (opini) terutama apabila menyangkut masalah isu atau yang kontroversial.
b.	Komponen afektif
Merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah mengubah sikap seseorang komponen afektif disamakan dengan perasaan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.
c.	Komponen konatif
Merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai sikap yang dimiliki oleh seseorang. Aspek ini berisi tendensi atau kecenderungan untuk bertindak atau bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu.[footnoteRef:8] [8:  Agustian Ary Ginanjar, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritual ESQ melalui 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, Jakarta : Arga Wijaya, 2012.Hal.54
] 


7.	Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap 
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap yaitu:


a.	Pengalaman  pribadi
Pengalaman pribadi dapat menjadi dasar pembentukan sikap apabila pengalaman tersebut meninggalkan kesan yang kuat. Sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional.
b.	Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Individu pada umumnya cenderung untuk memiliki sikap yang konformis atau searah dengan sikap seseorang yang dianggap penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut.
c.	Pengaruh kebudayaan
Kebudayaan dapat memberi corak pengalaman individu-individu masyarakat asuhannya. Sebagai akibatnya, tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sikap kita terhadap berbagai masalah.
d.	Media massa
Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan secara obyektif berpengaruh terhadap sikap konsumennya.
e.	Lembaga pendidikan dan lembaga agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama sangat menentukan system kepercayaan. Tidaklah mengherankan apabila pada gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap.
f.	Faktor emosional
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari emosi yang berfungsi sebagai sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. (Nursalam, 2011)

8.	Cara Pengukuran Sikap 
Salah satu aspek yang sangat penting guna memahami sikap dan perilaku manusia adalah masalah pengungkapan (assessment) dan pengukuran (measurement) sikap.
Ada berbagai cara untuk melakukan pengukuran sikap yaitu :
a.	Thrustone
Metode penskalaan Thrustone sering disebut sebagai metode interval tampak setara. metode penskalaan pernyataan sikap ini dengan pendekatan stimulus yang artinya penskalaan dalam pendekatan ini ditujukan untuk meletakkan stimulus atau pernyataan sikap pada suatu kontinum psikologis yang akan menunjukkan derajat favourable atau tak favourable pernyataan yang bersangkutan Likert. Menurut likert, sikap dapat diukur dengan metode rating yang dijumlahkan (Method of Summated Ratings). Metode ini merupakan metode penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respons sebagai dasar penentuan nilai skalanya. Nilai skala setiap pernyataan tidak ditentukan oleh derajat favourablenya masing-masing akan tetapi ditentukan oleh distribusi.
b.	Likert
Sikap dapat diukur dengan metode rating yang dijumlahkan (Method of Summated Ratings). Metode ini merupakan metode penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respons sebagai dasar penentuan nilai skalanya. Nilai skala setiap pernyataan tidak ditentukan oleh derajat favourable nya masing-masing akan tetapi ditentukan oleh distribusi  respons setuju dan tidak setuju dari sekelompok responden yang bertindak sebagai kelompok uji coba (pilot study).
Prosedur penskalaan dengan metode rating yang dijumlahkan idasari oleh 2 asumsi, yaitu:
1)	Setiap pernyataan sikap yang telah ditulis dapat disepakati sebagai pernyataan yang favorable atau pernyataan yang tidak favourable.
2)	Jawaban yang diberikan oleh individu yang mempunyai sikap positif harus diberi bobot atau nilai yang lebih tinggi daripada jawaban yang diberikan oleh responden yang mempunyai pernyataan negatif.

B. Pengrtian Spiritual 
Secara etimologi kata “sprit” berasal dari kata Latin “spiritus”, yang diantaranya berarti “roh, jiwa, sukma, kesadaran diri, wujud tak berbadan, nafas hidup, nyawa hidup.” Dalam perkembangan selanjutnya kata spirit diartikan secara lebih luas lagi. Para filosuf, mengonotasian “spirit” dengan (1) kekuatan yang menganimasi dan memberi energi pada cosmos, (2) kesadaran yang berkaitan dengan kemampuan, keinginan, dan intelegensi, (3) makhluk immaterial, (4) wujud ideal akal pikiran (intelektualitas, rasionalitas, moralitas, kesucian atau keilahian).[footnoteRef:9] [9:  An-Nawawi, Shahih Muslim Syarh an-Nawawi, tahqiq: Khalil Ma’mun Syiha, Dar al-Ma’rifah, cet. III, 1417 H/2016 M, XVII/43.] 

Sementara itu, Allama Mirsa Ali Al-Qadhi dikutip dalam bukunya Dr.H.M.Ruslan,MA mengatakan bahwa spiriritualitas adalah tahapan perjalanan batin seorang manusiauntuk mencari dunia yang lebih tinggi dengan bantuan riyadahat dan berbagai amalan pengekangan diri sehingga perhatiannya tidak berpaling dari Allah, semata-mata untuk mencapai puncak kebahagiaan abadi.[footnoteRef:10]  [10:  Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan terjemahannya(Solo;Al-Qomari:2010).
Qadir Abdulallah, Al Islam baina Jahli Abna’ihi wa ‘Ajzi ‘Ulama’ihi (tt: al Itihad al Islami al ‘Alami lil Munadhomat ath thulabiyah, 2015.Hal 45] 

Selain itu, dikutip pada buku yang sama, Sayyed Hosseein Nash salah seorang spiritualis Islam mendefinisikan spiritual sebagai sesuatu yang mengacu pada apa yang terkait dengan dunia ruh, dekat dengan Ilahi, mengandung kebatinan dan interioritas yang disamakan dengan yang hakiki.³
Spiritualitas menurut Ibn ‘Arabi adalah pengerahan segenap potensi rohaniyah dalam diri manusia yang harus tunduk pada ketentuan syar’i dalam melihat segala macam bentuk realitas baik dalam dunia empiris maupun dalam dunia kebatinan.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan spiritual adalah pengerahan segenap potensi rohaniyah dalam diri manusia dengan kekuatan yang menganimasi dan memberi energi dengan bantuan riyadahat dan berbagai amalan pengekangan diri sehingga perhatiannya tidak berpaling dari Allah


1. Penjelasan Al-Qur’an tentang spiritual
Sebagaimana disebutkan bahwa ranah spiritual esensinya bukanlah materi atau jasadiah akan tetapi ia merupakan konsep metafisika yang pengkajiannya melalui pendalaman kejiwaan yang seringkali disandarkan pada wilayah agama. Islam sebagai salah satu agama yang diturunkan oleh Allah SWT juga tidak terlepas dari ajaran spiritual yang melambangkan kesalahenan pribadi seorang muslim.
Dalam hal ini, Allah SWT menjelaskan dalam surat Asy-Syams ayat 7-10 sebagai berikut:
وَنَفْسٍ وَمَاسَوَّاهَا . فَأَلْهَمَهَا فُجُورَهَا وَتَقْوَاهَا . قَدْ أَفْلَحَ مَن زَكَّاهَا ) وَقَدْ خَابَ مَنْ دَسَّاهَا
“Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (perilaku) kejahatan dan ketakwaannya. Sungguh beruntung orang yang menyucikannya, dan sungguh merugi orang yang mengotorinya.” (Qs. asy-Syams/91: 7-10).6
Pada ayat di atas, setelah bersumpah dengan matahari, bulan, siang, malam, langit, dan bumi, Allah bersumpah atas nama jati diri/jiwa manusia dan penciptaannya yang sempurna. Lalu Allah mengilhamkan kefasikan dan ketakwaan ke dalam jiwa/diri manusia. 
Al-Qurthubi mengatakan bahwa sebagian ulama mengartikan kata ‘nafs’ sebagai Nabi Adam, namun sebagian yang lain mengartikannya secara umum, yaitu jati diri manusia itu sendiri.[footnoteRef:11] [11:  Ruslan,H.M, Menyingkap rahasia spiritualitas Ibnu ‘Arabi ( Cet.I; Makassar:Al-Zikra,2008),hal.16
] 

Menurut Ibn ‘Asyur, kata ‘nafs’ dalam ayat berbentuk nakirah (tanpa alif lam ta‘rif), ini menunjukkan nama jenis, sehingga mencakup jati diri seluruh manusia. Hal ini senada dengan penggunaan kata yang sama secara nakirah dalam ayat 5 surat al-Infithar:
عَلِمَتْ نَفْسٌ مَا قَدَّمَتْ وَأَخَّرَتْ (الانفطار [82]: 5)
Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya. (Q. S. al-Infithar [82]:8
Oleh karena itu kata ‘wa ma sawwaha’ mengandung penjelasan bahwa Allah menciptakan diri setiap manusia dalam kondisi yang sama, tidak berbeda antar satu dengan lainnya. Sebab kesempurnaan bentuk manusia (taswiyyah) tercapai setelah proses pembentukan janin sempurna, yaitu pada awal masa kanak-kanak.
Karena taswiyyah merupakan pembentukan fisik manusia, penyiapan kemampuan motorik, dan intelektual. Seiring pertumbuhannya, potensi dalam diri manusia meningkat sehingga ia siap menerima ilham dari Allah.
Kata ilham sebagaimana pengertian dalam ayat tidak dikenal di kalangan orang Arab sebelum Islam, sehingga penjelasan untuk kata ilham tidak bisa dicari dalam syair-syair Arab kuno. Tidak diketahui kapan pertama kali kata ini muncul, namun diyakini Alquran lah yang menghidupkan kata ini, sebab ia adalah kata yang mendalam dan mengandung makna kejiwaan. Menurut Ibn Asyur, kata ilham diambil dari kata “allahm“ yang berarti tegukan dalam sekali gerak.
Secara terminologis, kata ilham digunakan untuk menyatakan konsep keilmuan tertentu di kalangan para ahli sufi. Ia diartikan sebagai hadirnya pengetahuan dalam diri manusia tanpa harus melalui usaha belajar dan penalaran. Dengan kata lain, ini merupakan ilmu yang tidak berdasar dalil, yaitu ilmu yang hadir seumpama insting bagi manusia. Bandingannya, seperti hadirnya pengetahuan pada seseorang agar segera menghindar saat berhadapan dengan hal yang tidak baik baginya.
Dengan pengertian seperti di atas, Ibn Abbas menafsirkan kata “fa alhamaha fujuraha wa taqwaha,” bahwa Allah mengajarkan manusia (‘arrafaha) tentang jalan fasik, dan jalan takwa. Tidak jauh berbeda, Mujahid juga menafsirkan kataalhamaha sebagai ‘arrafaha; bahwa Allah memperkenalkan jalan taat dan jalan maksiat bagi manusia. Penafsiran serupa juga dinyatakan oleh al-Farra’, namun ada juga ulama yang melakukan penafsiran berbeda.
Tanpa pengilhaman kedua hal itu, akal tidak akan mampu memahami apa itu fasik dan takwa, demikian pula manusia tidak akan mampu memahami apa itu dosa dan pahala. Hal ini lah yang mempertautkan pernyataan ayat 8 dengan konsekuensinya dalam ayat 9 dan Redaksi dan munasabah menunjukkan bahwa kedua ayat ini merupakan kesatuan dengan ayat sebelumnya, jadi tidak bisa ditafsirkan secara terpenggal. 
Logika yang terbangun;setelah Allah menjelaskan adanya pengilhaman fujur dan taqwa dalam diri manusia, lalu Allah menyatakan konsekuensinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”
Logika ini cukup relevan dengan redaksi ayat, sebab ayat 8 menggunakan waw‘athaf yang berarti fujur dan taqwa sama-sama diilhamkan dalam jiwa manusia, maka pernyataan dalam ayat 9 dan 10 menunjukkan akibat dari fujur dan taqwa itu. Dari itu manusia patut disifatkan sebagai orang yang beruntung atau rugi, karena ia sendiri yang memilih untuk menyucikan, atau mengotori jiwanya. Sebab sebelumnya ia telah diberi ilham sehingga dapat membedakan antara fujur dantaqwa, bahkan para nabi pun telah diutus untuk memberinya pengajaran.
Ayat-ayat diatas menyatakan bahwa dalam penciptaannya (jiwa) itu Allah telah mengilhamkan jalan kefasikan dan ketaqwaan kepadanya. Beruntunglah bagi orang yang mau menjaga dan membina untuk kesucian jiwanya dan rugilah orang yang tidak mau menjaga dan membina jiwanya, membiarkan dan mengotorinya. Jalan untuk menjaga dan membina jiwa banyak tantangan dan godaan, sedangkan jalan untuk mengotorinyaq mudah dan tanpa perjuangan.
Menjaga dan membina jiwa hanya dapat dengan tunduk kepada semua aturan Allah, beribadah kepada-Nya, selalu ingat dan bertaqarrub kepada-Nya, melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Dengan itulah jiwa terbina membentuk pribadi yang teguh memegang kebenaran dan keadilan untuk mencapai kesempurnaan hidup, kebahagiaan di dunia dan akhirat kelak, Insya Allah. Jiwa inilah yang akan mencapai ketenangan dan ketentraman dan jiwa inilah yang akan mendapatkan penghormatan yang tinggi dan agung mendapatkan panggilan yang penuh rindu dan kasih sayang-Nya. Seperti yang difirmankan Allah dalam QS.Al-Fajr: 27-30: 
يأيتها النفس المطمئنة (27) ارجعى إلى ربك راضية مرضية(28)
فادخلى فى عبادى (29) فادخلى جنتى  (30)
Wahai jiwa-jiwa yang tenang (27), kembalilah kepada Tuhanmu dengan rela dan diridlai (28), masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku (29), masuklah ke dalam sorga-Ku (30). [Q. S. al-Fajr, 89: 27-30].10
Jiwa inilah yang diseru oleh ayat ini:
“Wahai jiwa yang telah mencapai ketentraman.” (ayat 27). Yang telah menyerah penuh dan tawakkal kepada Tuhannya: Telah tenang, karena telah mencapai yakin: terhadap Tuhan.
Berkata Ibnu ‘Atha’: “Yaitu jiwa yang telah mencapai ma’rifat sehingga tak sabar lagi bercerai dari Tuhannya walau sekejap mata.” Tuhan itu senantiasa ada dalam ingatannya
Berkata Hasan Al-Bishri tentang muthmainnah ini: “Apabila Tuhan Allah berkehendak mengambil nyawa hamba-Nya yang beriman, tenteramlah jiwanya terhadap Allah, dan tenteram pula Allah terhadapnya.”
Berkata sahabat Rasulullah SAW ‘Amr bin Al-‘Ash (Hadis mauquf): “Apabila seorang hamba yang beriman akan meninggal, diutus Tuhan kepadanya dua orang malaikat, dan dikirim beserta keduanya suatu bingkisan dari dalam syurga. Lalu kedua malaikat itu menyampaikan katanya: “Keluarlah, wahai jiwa yang telah mencapai keternteramannya, dengan ridha dan diridhai Allah. Keluarlah kepada Roh dan Raihan. Tuhan senang kepadamu, Tuhan tidak marah kepadamu.” Maka keluarlah Roh itu, lebih harum dari kasturi.”
“Kembalilah kepada Tuhanmu, dalam keadaan ridha dan diridhai.” (ayat 28). Artinya: setelah payah engkau dalam perjuangan hidup di dunia yang fana, sekarang pulanglah engkau kembali kepada Tuhanmu, dalam perasaan sangat lega karena ridha; dan Tuhan pun ridha, karena telah menyaksikan sendiri kepatuhanmu kepadanya dan tak pernah mengeluh.
“Maka masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku.” (ayat 29). Di sana telah menunggu hamba-hamba-Ku yang lain, yang sama taraf perjuangan hidup mereka dengan kamu; bersama-sama di tempat yang tinggi dan mulia. Bersama para Nabi, para Rasul, para shadiqqin dan syuhadaa. “Wa hasuna ulaa-ika rafiiqa”; Itulah semuanya yang sebaik-baik teman.
“Dan masuklah ke dalam syurga-Ku.” (ayat 30). Di situlah kamu berlepas menerima cucuran nikmat yang tiadakan putus-putus daripada Tuhan; Nikmat yang belum pernah mata melihatnya, belum pernah telinga mendengarnya, dan lebih daripada apa yang dapat dikhayalkan oleh hati manusia. Dan ada pula satu penafsiran yang lain dari yang lain; yaitu annafs diartikan dengan roh manusia, dan rabbiki diartikan tubuh tempat roh itu dahulunya bersarang. Maka diartikannya ayat ini: “Wahai Roh yang telah mencapai tenteram, kembalilah kamu kepada tubuhmu yang dahulu telah kamu tinggalkan ketika maut memanggil,” sebagai pemberitahu bahwa di hari kiamat nyawa dikembalikan ke tubuhnya yang asli. Penafsiran ini didasarkan kepada qiraat (bacaan) Ibnu Abbas, Fii ‘Abdii dan qiraat umum Fii “Ibaadil.
Begitu pula firman Allah Subhanahu wa Ta’ala,
فَلاَ تُزَكُّوا أَنفُسَكُمْ هُوَ أَعْلَمُ بِمَنِ اتَّقَى
“Maka, janganlah kamu menganggap dirimu suci. Allah lebih mengetahui tentang siapa yang bertakwa.” (Qs. an-Najm/53: 32).
Serta firman Allah Subhanahu wa Ta’ala,
وَسَيُجَنَّبُهَا اْلأَتْقَى . الَّذِي يُؤْتِي مَالَهُ يَتَزَكَّى
“Dan orang yang paling bertakwa akan dijauhkan dari api neraka, yaitu orang yang menginfakkan hartanya serta menyucikan dirinya.” (Qs. al-Lail/92: 17-18).
Kedua ayat ini menjelaskan bahwa pembersihan jiwa pada hakikatnya adalah ketakwaan kepada Allah.[5] Dan memang tujuannya adalah ketakwaan kepada Allah.
Di sini perlu juga dipahami dengan baik sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berikut,
اَللَّهُمَّ آتِ نَفْسِي تَقْوَاهَا، وَزَكِّهَا أَنْتَ خَيْرُ مَنْ زَكَّاهَا، أَنْتَ وَلِيُّهَا وَمَوْلاَهَا. رواه مسلم
“Ya Allah! Anugerahkanlah ketakwaan pada jiwaku, bersihkanlah ia, Engkau adalah sebaik-baik yang membersihkan jiwa. Engkaulah Penguasa dan Pemiliknya.” (HR. Muslim).13
Dengan qalbu serta jiwa yang bersih dan bertakwa, akan tercapailah maksud diciptakannya manusia. Yaitu hanya beribadah dan menyembah kepada Allah saja.
Allah berfirman,
وَمَاخَلَقْتُ الْجِنَّ وَاْلإِنسَ إِلاَّلِيَعْبُدُونِ
“Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali hanya untuk beribadah kepada-Ku saja.” (Qs. adz-Dzaariyaat/51: 56).[footnoteRef:12] [12:  Http: id.wikipedia.org/wiki/Ary_Ginanjar_Agustian, di akses pada hari sabtu tanggal 25 September 2013
] 



2.  Makna spiritual dalam Islam
Manusia memang memiliki ruh dalam arti nyawa. Namun pada faktanya, dalam diri manusia tidak ada dua unsur pembentuk yang menarik manusia kepada dua kecenderungan yang berbeda, yakni unsur jasad menarik kearah pemenuhan kepentingan duniawi dan unsur jiwa/roh yang menarik kepada pemenuhan kepentingan ukhrowi (moral dan ritual). Kenyataannya, semua perbuatan manusia dipengaruhi oleh dorongan kebutuhan-kebutuhan fisik (al-hajatul ‘udlwiyah) dan naluriah (al-ghoro’iz). Kebutuhan fisik contohnya adalah kebutuhan untuk makan, minum, buang hajat dan tidur; sedangkan kebutuhan naluri contohnya adalah naluri untuk melestarikan jenis manusia (ghorizatun nau’), naluri untuk mempertahankan diri (ghorizatul baqo’), dan kebutuhan untuk mensucikan dan mengagungkan dzat yang lebih agung dan sempurna (ghorizatut tadayyun).
Menurut Islam, kebutuhan-kebutuhan fisik dan naluriah tersebut merupakan sesuatu yang alami dan netral, tidak bisa dengan sendirinya dikatakan bahwa kebutuhan yang satu lebih tinggi derajatnya dari kebutuhan yang lain. Justru cara manusia dalam mengatur dan memuaskan kebutuhan-kebutuhan itulah yang dapat diberi predikat terpuji atau tercela. Dalam pandangan Islam, jika kebutuhan-kebutuhan tersebut dipenuhi dengan perbuatan yang dijalankan sesuai petunjuk Islam, maka ia akan menjadi perbuatan yang terpuji. Sebaliknya, jika kebutuhan-kebutuhan tersebut dipenuhi dengan perbuatan yang melanggar tuntunan Islam maka ia menjadi perbuatan yang tercela. Kebutuhan akan seks, misalnya, jika dipenuhi dengan berzina maka menjadi suatu hal yang tercela, namun jika dipenuhi dalam bingkai pernikahan yang sah maka akan menjadi bagian dari ibadah yang terpuji. Naluri alami untuk mensucikan dzat yang lebih agung yang mendorong aktivitas ritual keagamaan –yang sering dianggap sebagai aktivitas ruhaniyah itu- jika dijalankan tanpa petunjuk Islam maka akan menjadi bid’ah yang tercela, namun jika dijalankan berdasarkan petunjuk Al Qur’an dan As Sunnah maka akan menjadi ibadah yang terpuji, berpahala dan diridhoi oleh Allah.
Lantas apa yang mengarahkan manusia kepada aktivitas pemenuhan kebutuhan yang diridhoi oleh Allah? Inilah yang menjadi misteri bagi kebanyakan orang. Mereka merasakan kehadirannya, tapi tidak mampu mengidentifikasi hakekat dari sesuatu yang mendorongnya untuk taat kepada Allah itu. Sebagian orang menyangka bahwa faktor yang mendorong manusia untuk taat kepada Allah itu adalah roh atau jiwa yang bersemayam di dalam badannya. Sebab jiwa/roh merupakan kekuatan suci dan positif yang menarik manusia untuk mengorbit kepada kepentingan ukhrowi. Anggapan ini sepenuhnya merupakan khayalan yang tidak bisa dibuktikan.
Sebenarnya, sesuatu yang mendorong manusia untuk cenderung melakukan perbuatan terpuji dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya bukanlah  unsur halus yang bersemayam dalam diri manusia. Dorongan itu sebenarnya berasal dari kesadaran yang ia miliki akan hubungannya dengan Allah Ta’ala (al idrok lishillatihi billah). Kesadaran bahwa Allah selalu mengawasi inilah yang membuat manusia taat kepadaNya. Ia –kesadaran tersebut- akan menguat tatkala mendengarkan nasehat yang sangat menyentuh, melihat fenomena yang menampakkan keagungan Allah, atau tatkala termotivasi oleh orang lain yang melaksanakan ibadah dengan lebih baik. Kesadaran itu pula yang melemah atau hilang tatkala manusia tergoda untuk melaksanakan maksiat atau meninggalkan suatu kewajiban. Kesadaran yang kadang menguat dan kadang pula melemah inilah sebenarnya yang mereka sebut dengan ruh. Disebut ruh karena –secara rancu- kesadaran ini dianggap sebagai salah satu unsur penyusun manusia, berupa jiwa yang bersemayam di dalam diri manusia. Padahal, keberadaan ruh yang berarti kesadaran itu jelas bukan merupakan unsur penyusun manusia melainkan hasil  prestasi manusia dalam memahami, menyadari dan memunculkan kesadaran bahwa dirinya selalu diawasi dan dinilai oleh Allah.
Eksistensi ruh dalam diri seorang muslim menuntutnya untuk selalu mengendalikan seluruh perbuatan yang ia lakukan dengan hukum-hukum syara’. Maka selama ruh itu ada dalam benaknya, seorang muslim –kemanapun dia pergi- akan selalu berjalan di atas hukum syara’ laksana kereta api yang selalu berjalan di atas relnya. Kehadiran ruh tersebut mendorong seorang muslim untuk melaksanakan sholat, haji, puasa dan aktivitas ritual lain sesuai dengan hukum syara’. Hadirnya ruh juga mendorong manusia untuk melaksanakan bisnis, jual-beli, hutang-piutang, bekerja, bergaul, berumah-tangga, sampai menata pemerintahan menggunakan hukum syara’.
Atas dasar itu, ruh tidak hanya hadir di tempat-tempat sujud, tidak hanya hadir di sekitar Ka’bah, tidak hanya hadir di masjid-masjid, namun ia juga hadir di pasar-pasar, di kantor-kantor, bahkan di kamar kecil sekali pun. Aktivitas spiritual umat islam tidak hanya dimanifestasikan dalam sholat, puasa, haji dan dzikir, namun spiritualitas dan kedekatan dengan Allah juga teraktualisasikan dalam bisnis, pekerjaan, pergaulan, hukum, politik-pemerintahan bahkan juga terwujud dalam hubungan suami-istri. Umat islam sepenuhnya hidup dalam dimensi spiritual sekaligus menjalani kehidupan yang serba material. Inilah falsafah kehidupan dalam islam, yakni penyatuan antara materi dengan ruh. Yang demikian itu terjadi tatkala semua aktivitas manusia dijalankan dengan hukum-hukum syara’ atas dasar kesadaran akan hubungan mereka dengan Allah.
Dengan demikian, sebenarnya dalam Islam tidak ada dikotomi antara urusan dunia dengan urusan akhirat. Pengawasan dan penilaian Allah atas seluruh amal perbuatan manusia yang membawa konsekuensi pahala dan siksa merupakan benang merah yang menghubungkan antara dunia dan akhirat. Semuanya adalah amalan dunia, namun semuanya akan membawa dampak di akhirat. Dr. Abdul Qodir ‘Audah menyatakan:
“hukum-hukum Islam dengan segala jenis dan macamnya diturunkan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu, setiap aktivitas duniawi selalu memiliki aspek ukhrowi. Maka aktivitas ibadah, sosial kemasyarakatan, persanksian, perundang-undangan atau pun kenegaraan semuanya memiliki pengaruh yang dapat dirasakan di dunia … akan tetapi, perbuatan yang memiliki pengaruh di dunia ini juga memiliki pengaruh lain di akhirat, yaitu pahala dan sanksi akhirat“[footnoteRef:13] [13:  Mulkhan Abdul Munir, Nalar Spiritual Pendidikan (Solusi Problem Filosofis Pendidikan Islam), Yogyakarta : Tiara Wacana, 2012
] 

Inilah spiritualitas dalam islam. Ia adalah spiritualitas yang membumi, menyatu dengan dinamika kehidupan manusia dalam kesehariannya. Kerohanian dalam islam bukanlah dimensi yang berseberangan dengan kehidupan dunia. Bahkan, ruh -yang kenyataannya adalah kesadaran akan hubungan seorang muslim dengan Allah ini- harus dibawa ke mana pun seorang muslim itu pergi, dalam kondisi apapun, dan dalam menjalani aktivitas serta urusan apa pun. Inilah makna sejati dari dzikrullah (mengingat Allah), yakni sadar bahwa ia selalu diawasi oleh Allah dalam segenap gerak-geriknya sehingga mendorong seorang muslim untuk selalu hidup dengan syariat Islam tanpa lepas sedikit pun. Demikianlah cara orang-orang yang beriman untuk mentransendensikan seluruh aktivitas mereka di dunia dan “melayani” Allah dalam setiap urusan yang mereka kerjakan.

3.  Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial 
Memahami KI1 dan KI2 Kurikulum 2013, kita akan melihat pemikiran yang berbeda dengan KTSP 2006. Pada Kurikulum 2013 KI 1 dan KI 2 berisi kompetensi sikap, yang terbagi atas sikap spiritual dan sikap sosial.
Bagaimana KI-KI tersebut terumuskan? Ternyata bila dicermati UU Sikdiknas 20/2003, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas menjelaskan tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tersurat bahwa tujuan pendidikan nasional tersebut dicapai melalui sejumlah kompetensi agar menjadi manusia Indonesia yang diharapkan. Tujuan tersebut juga sangat komprehensif (baca menyeluruh) yang disimpulkan ke dalam kompetensi-kompetensi tertentu.
a. Sikap Sosial
Masih membahas yang tersurat dalam UU No. 20/2003, disitu terbaca kalimat, '...kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab...'. Makna yang tersimpul adalah kiatanya dengan hubungan antar manusia. Sebuah hubungan sosial yang dilandasi oleh Ketuhanan yang Maha Esa. Dalam bahasa agama akrab dengan sebutan 'muamalah', bagiamana manusia harus menghargai sikap dalam pergaulan hidupnya. Harmonisasi hubungan tercermin jika dilandasi oleh sikap sosial sebagaimana dimaksud. Kalimat tersebut juga mendasari pergaulan hidup manusia agar tidak 'basa-basi' dalam bersikap pada orang lain.
Potensi manusia itu memang kreatif, inofativ sebagai wujud kemandirian makhluk Tuhan Yang Maha Esa, namun dalam mengembangkan sikap tersebut hendaknya juga mengembangkan jiwa demokratis. Seiring dengan kompetisi sosial yang semakin komplek, pergaulan manusia baik secara interpersonal maupun kelompok (baca organisasi) memang telah menunjukkan sikap demokratis. Tetapi kembali dihadapkan tidak pahamnya pelaku hubungan sosial tersebut dalam memaknai dan memahami kata demokratis. Mengapa? Karena tidak dilanjuti dengan sikap tanggung jawab.
Sebuah ilustrasi sosial berikut akan memahamkan kita pada sikap sosial tersebut. Berbagai tuntutan masyarakat melalui cara-cara yang dianggap demokratis melunturkan makna demokrasi. Sekelompok organisasi menuntut perubahan penghargaan material (gaji) yang lebih pada induknya (perusahaan, lembaga,, dll) dengan cara mogok kerja, aksi unjuk rasa dan lainnya. Setelah mereka dipenuhi haknya akankah ada timbal balik perilaku kerjanya? Jawabnya, dari berbagai kasus tidak ada imbal balik perilaku. Jika dituntut, akan muncul alasan berikutnya yang seolah syah menurut pemikirannya yaitu bahwa pengabulan tuntutan tersebut semata memenuhi kebutuhan dasar, belum sesuai harapan. Begitu terus, selalu berkembang.
Tidak jauh beda dengan ilustrasi di atas, pemberian sertifikasi jabatan guru. Secara jujur lahir dan batin, apakah ada signifikansi antara pemberian tunjangan sertifikasi dengan kinerja? Dari berbagai evaluasi belum signifikan. Kembali, selalu dan selalu sebagai alasannya adalah kelayakan memenuhi kebutuhan dasar saja. Apa yang menjadi ilustrasi di atas menunjukkan bahwa, tanggung jawab sosial belum muncul. Andaikan ada signifikansi antara tuntutan dan tanggung jawab sosial, alangkah harmonisnya kehidupan ini. Karena itulah, mendasari pendidikan 10 tahun mendatang menurut saya sangatlah tepat bila sikap sosial dimasukkan dalam garapan pendidikan melalui kurikulum 2013. Agar kelak muncul manusia-manusia kreatif, inovatif dan mandiri benar-benar bisa mengembangkan kehidupan sosial yang demokratis dan bertanggung jawab.
Memperjelas status sikap sosial tersebut, dalam kompetensi inti diperluas dengan sikap yang senada. Antara lain:  jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri. Sikap tersebut harus nyata dan dialami. Karena itu hal-hal yang sifatnya empirik harus selalu dijadikan sebagai evaluasi penanaman sikap sosial tersebut. Untuk itu kita ingat kata filosofis edukatif yang disampaikan oleh Bapak Pendidikan kita, Ki Hajar Dewantara. Susunan kalimat bermakna edukatif ini akan menjadi penuntun dalam menunjukkan sikap sosial pada peserta didik: Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri Handayani. 
Sikap sosial ternyata menghendaki keterlibatan semua elemen. Dalam dunia pendidikan menuntut semua jajaran pemangku kepentingan memberikan contoh dalam menunjukkan sikap sosial tersebut.
Kesimpulannya, sikap sosial merupakan sikap horisontal yang dikembangkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara untuk mencapai tujuan pembangunan bangsa. Manusia Indonesia
b. Implementasi Kecerdasan Spiritual
Spiritual Intelligence adalah fasilitas yang berkembang selama jutaan tahun yang memungkinkan otak untuk menemukan dan menggunakan makna dalam memecahkan persoalan. Utamanya persoalan yang menyangkut masalah eksistensial yaitu saat seseorang secara pribadi terpuruk, terjebak oleh kebiasaan, kekhawatiran dan masalah masa lalu akibat penyakit dan kesedihan. Dengan dimilikinya Spiritual Intelligence, seseorang mampu mengatasi masalah hidupnya dan berdamai dengan masalah tersebut. Spiritual Intelligence memberi sesuatu rasa yang “dalam” pada diri seseorang menyangkut perjuangan hidup.
Spiritual Intelligence (SI) mengacu pada keterampilan, kemampuan dan perilaku yang diperlukan untuk mengembangkan dan mempertahankan hubungan dengan sumber utama dari semua (Tuhan YME), keberhasilan dalam menemukan makna hidup, menemukan cara moral dan etika untuk membimbing kita dalam hidup, mengeksternalisasi perasaan kita akan makna dan nilai-nilai dalam kehidupan pribadi kita dan dalam hubungan interpersonal kita.
Keterampilan dasar dan kemampuan Spiritual Intelligence berasal dari :
1. Kebijaksanaan intuitif
2. Pemahaman rasional, motivasi
3. Pengetahuan, keinginan dan niat
4. Kasih sayang dan cinta
5. Fokus kekuatan dan keadilan
6. Penyembuhan dan pengampunan
7. Hidup dengan semangat
8. Hidup dengan martabat, empati dan komitmen
9. Pelayanan dan  koneksi kreatif
10. Hidup dengan Spiritual Intelligence yang optimal
   Spiritual Intelligence meliputi:
1.   Kesadaran pandangan dunia mereka sendiri
2.   Kesadaran tujuan hidup (misi)
3.   Kesadaran dari hirarki nilai
4.   Kompleksitas dalam berpikir
5.   Kesadaran akan ego diri
6.   Kesadaran akan hubungan sepanjang hidup
7.   Kesadaran akan pandangan dunia orang lain
8.   Persepsi terhadap waktu
9.   Kesadaran akan keterbatasan / kekuatan dari persepsi manusia
10. Spiritual kesadaran hokum
11. Pengalaman kesatuan transenden
12. Komitmen untuk pertumbuhan rohani
13. Menjaga Higher Self yang bertanggung jawab
14. Mempwrtahankan tujuan hidup dan nilai-nilai
15. Mempertahankan iman Anda
16. Mencari bimbingan dari Spiritual
17. Seorang guru spiritual yang bijaksana dan efektif
18. Seorang agen perubahan yang bijak dan efektif
19. Membuat keputusan yang welas asih dan bijaksana
20. Ketenangan, menghadirkan penyembuhanBerada selaras dengan pasang-surut aliran kehidupan.
Implementasi kecerdasan spiritual dalam pendidikan, khususnya di kalangan siswa akan berdampak positif bagi setiap peserta didik dalam melaksanakan kewajiban dan mendapatkan haknya selaku siswa. Para siswa yang sadar terhadap perubahan sikap dan perilaku akan meningkatkan integritas dengan berperilaku jujur, konsisten, dan tegas sesuai dengan kode etik pelajar.
Penerapan Kecerdasan Spiritual dalam pendidkan  memerlukan rencana tindak lanjut yang terprogram. Program dibuat untuk perencanaan target-target perubahan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan prestasi kerja dari siswa itu sendiri. Dan para guru pun harus benar-benar memperhatikan dan penuh dengan pengawasan dalam menjalankan program yang telah dirancang.  Penerapan kecerdasan spiritual dalam menjalankan pendidikan harus sesuai dengan tugas pokok dan fungsi bagi pelajar tersebut bekerja memerlukan penanaman pentingnya perubahan yang tulus dari dalam hati, perubahan yang konsisten memenuhi komitmen, dan pembiasaan yang terus menerus dilakukan.[footnoteRef:14] [14:  Najati Usman, 2004, Belajar EQ dan SQ dari Sunnah Nabi, Jakarta : Hikmah, 2014
] 

Menurut AA Gym dalam Sovia Emmy (2011) perlu 4 hal dalam pola pembinaan SDM 
yaitu :
1. Adanya keteladanan
2. Adanya pendidikan yang berkesinambungan.
3. Adanya sistem yang kondusif.
4. Dilandasi dengan kekuatan ibadah. 
Tanda-tanda dari SQ yang telah berkembang dengan baik menurut Danah Zohar (2002) mencakup hal-hal sebagai berikut : 
1. Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif).
2. Tingkat kesadaran yang tinggi.
3. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan.
4. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit.
5. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai.
6. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu.
7. Kecenederungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal (berpandangan holistik).
8. Kecenederungan nyata untuk bertanya mengapa? Atau bagaimana jika? Untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar.
9. Menjadi apa yang disebut oleh para psikolog sebagai bidang mandiri yaitu memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konvensi.[footnoteRef:15] [15:  Sinetar Marsha, Spiritual Intelligence (Kecerdasan Spiritual), Jakarta : Bumi Aksara, 2011.Hal 34] 


C. Implementasi Kecerdasan Spiritual Dalam Pembelajaran Sekolah Dasar 
Berdasarkan pengamatan bahwa sikap keagamaan yang dikembangkan pada peserta didik kelas 1 sampai dengan  kelas 3 meminliki kesamaan. Demikian halnya dengan sikap sosial. Untuk itu, kompetensi spiritual atau kecerdasan spiritual dan sosial pada peserta didik  kelas  rendah  perlu dikembangkan  dalam  sebuah  pembiasaan  atau  perilaku teladan dari  guru. Ini  berarti  bahwa  kompetensi  inti    bukan  untuk  diajarkan,  melainkan  untuk dibentuk  melalui  pembelajaran  mata  pelajaran-mata  pelajaran  yang  relevan.  Setiap mata pelajaran  harus  tunduk pada  kompetensi  inti  yang  telah  dirumuskan.  Dengan  kata  lain, semua  mata pelajaran  yang  diajarkan  dan  dipelajari  pada  kelas  tertentu  di  kelas  rendah harus berkontribusi pada pembentukan kompetensi inti. Penelitian yang  relevan  dengan  implementasi  pendidikan  karakter  sebagaimana yang dilakukan oleh Abdul Munir[footnoteRef:16] dengan judul Implementasi Pendidikan Karakter dalam  Pendidikan  Agama  Islam. [16:  Mulkhan Abdul Munir, Nalar Spiritual Pendidikan (Solusi Problem Filosofis Pendidikan Islam), Yogyakarta : Tiara Wacana, 2012
] 

Penelitian yang selanjutnya tentang  “Mengembangkan   Kompetensi   Siswa   Melakukan Investigasi,  Eksplorasi,  dan  Eksperimen  sebagai  Alat  Pemecahan  Masalah  Matematika  di Sekolah Dasar. Dalam penelitian yang bersif ataction researchini melihat   adanya permasalahan bahwa pembelajaran matematika kurang memberikan kesempatan     pembelajar mengembangkan kompetensi bernalar melalui aktivitas investigasupayi, eksplorasi, dan eksperimen sesuai dengan amanat kurikulum matematika. Untuk itu, penelitian ini  berupaya  mengembangkan  kompetensi  bernalar  peserta  didik, khususnya  siswa  sekolah  dasar  kelas  IV  melalui  kegiatan  investigasi,  eksplorasi  dan eksperimen. Dari  hasil  penelitian  diperoleh  kesimpulan  bahwa  penerapan  ketiga  kegiatan tersebut mampu meningkatkan pemahaman siswa dengan rata-rata 93,7%. Penelitian  terdahulu  yang  relevan  dengan  penelitian  ini  adalah  “Mengembangkan Kecerdsan  Spiritual  Anak  melalui Cerita  Islami  (Telah buku Mendidik Dengan Ceritakarya  Dr.  Adul  Aziz  Abdul  Majid)  oleh  Slamet  Untoro  (2010).  Dalam  penelitian  ini, peneliti  ingin  menggali  nilai-nilai  spiritual  quotient  (SQ)  yang  terdapat  dalam  buku Mendidik  Dengan  Cerita  karya  Abdul  Aziz.  Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif dengan  teknik  penelitian  studi  literer  (kepustakaan).  Hasil  penelitian  ditemukan  bahwa:
Pertama,  dalam  buku  Mendidik  Dengan  Cerita  karaya  Abdul  Aziz  terkandung  nilai-nilai SQ  sebagaimana  konsep  yang  dikemukakan  Ary  Ginanjar  Agustian.
Kedua,  nilai-nilai  SQ dalam  buku  Mendidik  Dengan  Cerita  dapat  diimplementasikan  dalam  pendidikan  Islam sebagai  variasi dalam  media  pembelajaran  yang  menarik  untuk  meningkatkan  kecerdasan spiritual  anak  sehingga  anak  dengan  mudah  menyerap  ilmunya.  Adapun metode yang digunakan untuk memahamkan dengan membaca, story telling/mendongeng, dan bermain peran. 
Berdasarkan   beberapa   penelitian   yang   telah   dilakukan   sebelumnya   terdapat perbedaan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha membuktikan dan meyakinkan  bahwa  kompetensi  sikap  keagamaan  dikembangkan  dalam pembelajaran  dikelas  rendah  di  SD .  Adapun  urgensi  penelitian  ini  adalah meletakkan   fondasi   dasar   dalam   pendidikan  karakter,  khususnya   nilai-nilai  spiritual. Penanaman   nilai-nilai   spiritual   di   kelas  rendah   sangat   penting   sebagai   ruh dalam pendidikan nilai-nilai karakter yang lain seperti intelektual, social dan emosional.
Pendidikan  karakter  merupakan  tututan  pendidikan  yang  saat  ini  diprioritaskan. Pendidikan  karakter  harus  dimulai  sejak  dini,  yakni  sejak  anak  menginjakkan  kaki  dibangku  sekolah  dasar.  Pendidikan  karakter  tercermin  dari  sikap  dan  perilaku  sehari-hari anak.  Karakter  yang  baik  mencakup  pengertian,  kepedulian,  dan  tindakan  berdasarkan nilai-nilai etika inti[footnoteRef:17]. Pendidikan karakter berupaya mengembangkan secara keseluruhan aspekspiritual, kognitif, emosional dan perilakumoral sehari-hari. Perhatian utama penelitian ini dikhususkan pada pengembangan sikap atau perilaku anak yang barkaitan dengan keagamaan dalam pembelajaran. Dalam hal ini : [17:  Najati Usman,  Belajar EQ dan SQ dari Sunnah Nabi, Jakarta : Hikmah, 2014.Hal 25
] 

1. 	Apakah  guru telah mempersiapkan rencana pembelajaran yang mengimplementasikan kompetensi inti 1, yakni yang berhubungan dengan pengembangan keagamaan, 
2. 	Melaksanakan pembelajaran yang berupaya mengembangkan kompetensi  keagamaan 
3.  Strategi guru dalam mengembangkan kompetensi keagamaan 
Pendidikan merupakan usaha sadar. Terencana dan diupayakan untuk memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri, baik fisik maupun psikis. Dalam   hal   ini   pendidikan   dimungkinkan   dapat   megembangkan   potensi   pikir(mental-intelektual), social, emosional, nilai moral dan spiritual. Dengan memiliki potensi-potensi tersebut,   diharapkan   peserta   didik   nantinya   dapat   menjalankan   hidup   dan kehidupannya  sesuai  dengan  harapan  dirinya,  keluarga,  masyarakat,  bangsa  dan  Negara serta  dapat  menjawab  tantangan  peradaban  yang  semakin  berkembang  pesat.  Pendidikan dari  segi  bahasa  berasal  dari  kata  dasat  didik  dan  diberi  awalan  men,  menjadi  mendidik. Mendidik  merupakan  kata  kerja  yang  artinya  memelihara  dan  memberi latihan  (ajaran). Pendidikan sebagai kata benda, berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. Pendidikan  dalam  tujuan  pendidikan  nasional  adalah  mencerdaskan  peserta  didik,baik   dari   aspek   spiritual   (keagamaan),   individual,   sosial   dan   intelektual.   Hal   ini sebagaimana tertuang dalam UU Sisdiknas yang terangkum dalam indikator  capaian yang ditujukan  pada  peserta  didik  menjadi  manusia  yang beriman-bertaqwa,  berakhlak  mulia, sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga  negara  yang  demokratis  serta bertanggung jawab.
Kompetensi dalam Pembelajaran  (instruksional)  merupakan  sentral  implementasi  pendidikan  yang telah   direncanakan. Dalam   proses   pembelajaran   yang   penting   dikembangkan   adalah merumuskan   dan   menetapkan   kompetensi   dasar   dan   indikatornya,   menganalisis   dan menetapkan  materi  pokok,  serta  mengembangkan  strategi,  metode,  media  pembelajaran dan  yang  tidak  kalah  pentignya  adalah  mengembangkan  alat  penilaian  pembelajaran[footnoteRef:18]. Dalam  kurikulum  2013  telah  dijabarkan  kompetensi  yang  hendak dicapai,  yakni  kompetensi  inti  dan  kompetensi  dasar.  Kompetensi  inti  terpilah  menjadi empat  aspek,  yaitu  kompetensi  keagamaan,  kompetensi  social,  kompetensi  pengetahuan,dan  kompetensi  penerapan  pengetahuan.  Kompetensi  keagamaan  dan  kompetensi  social dapat  dikatakan  sebagai  kompetensi  sikap  yang  dalam  hal  ini  pembelajarannya  tidak dilaksanakan  secara  langsung  dalam  pokok-pokok  bahasan.  Namun  kompetensi  sikap  inidikembangkan melalui pembiasaan dan keteladanan sehari-hari dari guru. [18:  Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual, Mengapa SQ lebih penting dari pada IQ dan EQ, Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2012 .Hal. 43
] 

1. Upaya Pembinaan Moral Siswa
a. Di Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan tempat dan pembinaan moral siswa terutama yang berusia sekolah dasar(7-12 tahun), harus diproteksi dari bahaya-bahaya dan pengaruh yang kini telah mulai menjamah wilayah territorial siswa. Teori Kihajar Dewantoro yang dibenakkan oleh banyak ahli pendidikan yang menyatakan bahwa ”pentingnya pendidikan budi pekerti dalam keluarga dengan ibu sebagai pendidik utama dalam pengembangan potensi dan pribadi siswa”. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Iken Junaedi bahwa yang perlu diperhatikan oleh orang tua dalam rangka membina moral-moral sebagai generasi muda,antara lain:
b. Mendidik kejujuran
Pola-pola pendidikan membangkitkan sikap dan sifat jujur siswa yang bisa orang tua terapkan melalui cara menyikapi prilaku siswa dengan memberikan pujian pada siswa pada saat berbicara jujur dan bersikap jujur, serta menumbuhkan kepercayaan siswa pada orang tua. Oleh karena itu hendaknya orang tua menjadi modelt teladan atau figut bagi siswanya sebagai objek didikan.
c.  Membangkitkan rasa hormat
Sikap dan sifat positif berupa rasa hormat pada diri siswa perlu dibina oleh orang tua. Dengan metode pendidikan yang dilakukan sesuai dengan pemahaman siswa bahwa kita akan dihormati orang lain mahasiswa siswa kita juga menghormati orang lain.Dengan demikianmaka semenjak  kecil dididik dengan orientasi untuk membina sikap dan sifat rasa hormatnya pada siapapun.
d. Membina keteguhan hati
Orang tua harus membina siswa-siswa agar mereka memiliki keteguhan hati. Keteguhan hati pada siswa dibina semenjak mereka kecil, pada saat hati mereka masih kosongatau lapang. Pembinaan yang dapat dilakukan dengan memberikan beberapa prisip dalam memegang sebuah aturan bahwa dalam menjalani segala segi kehidupan ini yang harus dipegang erat adalah aturan yang terdapat didalamnya sehingga siswa harus berusaha sekuat tenaga agar dalam setiap melakukan sebuah pekerjaan sesuai dengan perintah atau aturan sehingga pertanggung jawaban jelas.
e. Mendidik agama
Orang tua harus memberikan didikan agama karna tanpa nilai-nilai agama yang dikedepankan dalam setiap jenis pendidikan,maka pelaksanaan pendidikan sudah melanggar aturan. Pembinaan yang sudah dilakukan  dengan menanamkan ketaatan kepada Allah sehingga dengan sendirinya dapat memiliki nilai-nilai atau sikap yang bernilai ibadah sebagai bentuk pendidikan dari orang tua. 
Ada banyak hal yang perlu sekolah lakukan dalam pendidikan moral, sebagaimana yang dinyatakan oleh Gerakan Indonesia Bersatu bahwa:
a.  Setiap intitusi pendidikan moral perlu memperhatikan bukan hanya hebatnya pengetahuan guru, tetapi juga perilaku moralnya. Perlu ada mekanisme pengujian kehidupan keseharian insane pendidikan, bukan hanya kekuatan intelektual saja. 
b. 	Adanya penilaian kalakuan di sekolah, seorang siswa naik atau lulus kelas bukan hanya diukur oleh kemampuan intelektualnya, tetapi juga kemampuan sosial, moral, mental dan spiritualnya. Dengan demikian sekolah betul-betul menjelaskan fungsi pedagogis yang benar.
c. 	Sekolah juga perlu secara berkala melibatkan orang tua dalam pembinaan moral bagi siswa-siswa mereka sehingga pendidikan siswa berjalan secara integrative.
Dari penjelasan diatas sudah jelas bahwa sekarang ini lembaga pendidikan formal sudah mengabaikan hal-hal diatas, karna dianggap terlalu menyulitkan bagi pihak sekolah. Sekolah hanya sibuk mengukur kemampuan intelektual siswa didiknya dan berbangga hati jika siswa didiknya berhasil dengan nilai intelektual yang tinggi dan mempunyai banyak pengetahuan yang tinggi. Kini paradikma ini perlu dipertanyakan, apakah ini sudah sesuai dengan tujuan membentuk seorang siswa menjadi orang yang betul-betul dewasa secara moral, mental, spiritual dan intelektual[footnoteRef:19]. [19:  Tasmara Toto, Kecerdasan Rohaniah : Transendental Intellegence, Jakarta : Gema Insani Press, 2011.Hal. 27
] 

Jarull dkk mengemukakan bahwa pembinaan moral  dapat ditempuh dengan memadukan materi pelajaran dengan nilai-nilai moral dan IPTEK dengan mengandung tiga aspek: 
1. Melalui suatu pendidikan IPTEK, peserta didik diarahkan untuk menguasai dalil,teori-teori,generalisasi,konsep dan prinsip IPTEK untuk kemudian diterapkan dalam pemecahan masalah keilmuan.
2.  IPTEK merupakan alat (means) pendidikan yang lebih luas, yang dikenal dengan troght sciens. Melalui pendidikan IPTEK logika nerfikir peserta didik dikembangkan sehingga lebih tertib, lugas dan sistematis.
3.  Aspek nilai moral dan etika yang terkandung dalam pendidikan IPTEK
Berdasarkan hal tersebut dapat pula dikatakan bahwa melalui pendidikan IPTEK ini, peserta didik dapat lebih mencintai lingkungan dan pengintegrasian aspek-aspek kehidupan dengan nilai-nilai agama dalam membina moralitas siswa. Oleh karena itu saatnya sekang menciptakan situasi yang konduktif di sekolah dalam pembinaan moral siswa adalah:
a.	Buat peraturan atau tata tertip dari progam sekolah yang memperhatikan waktu ibadah
b. 	Menyediakan sarana dan prasarana ibadah seperti masjid, perpustakaan dan lain   sebagainya.
c. Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat penampilan dan pergaulan yang   harmonis dilingkungan seluruh warga sekolah
d. 	Arahan pembinaan kretifitas, hobi dan kebiasaan siswa pada hal yang positif dan bernuansa agama.
Dalam aspek pembinaan moral diperlukan adanya kerjasama yang harmonis antara pemerintah/sekolah dan orang tua dengan keteladanan dari seluruh unsur baik pemerintah, orang tua (keluarga) dan masyarakat merupakan kunci utama pembinaan moral. Oleh karena itu mari kita satukan potensi yang dimiliki oleh seluruh komponen bangsa untuk membina siswa sejak dini sebagai generasi yang akan melanjutkan estafet kepemimpinan dan eksistensi serta kemajuan bangsa Indonesia yang akan datang.[footnoteRef:20] [20:  Zahar Danah dan Ian Marshall, Spiritual Quotient (SQ), Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, Bandung : Mizan, 2012.Hal. 64
] 
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